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Major sedikit melemah terhaddap USD karena pelaku pasar masih menantikan stimulus moneter pasca beberapa bank
sentral mengindikasikan akan mempertahankan suku bunga rendah bahkan membuka peluang suku bunga negatif pekan
lalu. Sementara itu minggu lalu JPY menguat pasca pelantikan Perdana Menteri Suga dan lambatnya pembicaraan
mengenai stimulus fiscal AS. Hari ini dan besok market Tokyo akan tutup karena hari libur musim gugur.
Rupiah Indonesia mencapai level tertinggi nya dalam dua minggu pada hari Jumat, sehari setelah bank sentral
mempertahankan suku bunga dan didukung oleh jaminan bahwa kebijakan moneter tidak akan terpengaruh oleh
kepentingan politik. Spot USD / IDR dibuka pada 14.750-14.760. Tapi kemudian, spot bergerak sedikit lebih tinggi ke
14.760-14.785. Transaksi asing yang besar mendorong USDIDR lebih rendah ke 14.730. Di sesi Eropa, spot
diperdagangkan antara 14.745-14.760 hingga penutupan pasar. Spot ditutup 14.750-14.760. Pagi ini spot USDIDR dibuka
pada 14.720-14.760 dengan range 14.680-14.750.
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Pasar Obligasi
. Penguatan rupiah, dengan tambahan arus masuk mendorong imbal hasil lebih rendah 1-2bps. Sebagian besar pembelinya
| D 1
iSRG Zil0 k0 D adalah pihak asing dan lokal, sedangkan bank lokal masih menjadi net seller. Perdagangan likuid untuk seri 10 tahun -
FR82. Volume lebih besar dengan volatilitas lebih rendah pada kurva INDOGB. Seri jangka menengah outperform seri-seri
US Treasury 10yr 0,69 0,69 0,73 lain.
Pasar Saham
Pada penutupan akhir pekan lalu, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +0,413% dan berakhir pada level
5.059,223. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham — saham besar pilihan, terlihat
JIBOR (%) LIBOR (%) dari penguatan IDX30 (+0,58%) dan LQ45 (+0,62%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada penutupan akhir
pekan lalu. Enam (6) dari sembilan sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan penguatan
1 Wk 4,0000 0,1003 sebesar +2,03% dari sektor perdagangan, kenaikan sebesar +1,80% dari sektor infrastruktur dan industri dasar yang
meningkat sebesar +1,53%. Tiga (3) sektor lainnya berakhir pada zona negatif, sektor pertanian melemah -1,85%, aneka
1 Mth 4,0646 0,1558 industri mencatatkan penurunan sebesar -0,90%, sektor finansial melemah sebesar -0,56%. Investor Asing lanjut
mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 998,56 Miliar.
3 Mth 4,3090 0,2254 Bursa Saham Asia menahan penguatan ditengah kekecewaan terhadap bank sentral yang hanya menegaskan dukungan
6 Mth 4,5096 0,2753 moneter, tidak ada menjan!'ikan stimulus‘ baru, . . o . .
Bursa Saham Eropa berakhir melemah dikarenakan kenaikan kasus infeksi virus covid-19 di kawasan Eropa memunculkan
1Yr 4,7096 0,3739 kembali kekhawatiran akibat dampak pandemi pada pemulihan ekonomi yang baru mulai terlihat.
Bursa Saham Wall Street berakhir melemah didorong dengan pelemahan dari sektor teknologi.
17-Sep 18-Sep %Change 18-Sep-20 21-Sep-20 % Change 18-Sep-20 21-Sep-20 % Change
IHSG 5.038,40 5.059,22 0,41 USD/IDR 14.805 14.760 (0,30) EUR/USD 1,1850 1,1861 0,09
LQ 45 775,54 780,32 0,62  EUR/IDR 17.543 17.505 (0,22) usD/IPY 104,81 104,36 (0,43)
S&P 500 (US) 335701 331947 (1,12) *PY/IOR 141,26 141,44 013 Gp/USD 1,2957 1,2952 (0,04)
GBP/IDR 19.180 19.116 0,33
Dow Jones (US) 27.901,98 27.657,42 (0,88) / ( ) USD/CHF 0,9084 0,9104 0,22
CHF/IDR 16.296 16.213 (0,51)
Hang Seng (HK) 24.340,85 24.455,41 0,47 AUD/USD 0,7320 0,7311 (0,12)
AUD/IDR 10.836 10.791 (0,41)
Shanghai Comp (CN) 3.270,44 3.338,09 2,07 NzZD/USD 0,6774 0,6771 (0,04)
NzZD/IDR 10.027 9.994 (0,33)
Nikkei 225 (JP 23.319,37 23. 1 1,3161 1,3181 0,15
ikkei 225 (JP) 3.319,3 3.360,30 0,18 CAD/IDR 11.251 11.198 (0,47) USD/CAD
DAX (DE) 13.208,12 13.116,25 (0,70) HKD/IDR 1.910 1.905 (0,30) USD/HKD 7,7501 7,7500 (0,00)
FTSE 100 (UK) 6.049,92 6.007,05 (0,71)  sGp/IDR 10.914 10.881 (0,30) USD/SGD 1,3564 1,3565 0,00

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Source : Bloomberg, Cogencis, Bank Indonesia



